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Pendidikan dalam perspektif antropologi adalah sebuah transmisi kebudayaan. Memandang pendidikan (di
sekolah) sebagai kebudayaan berarti melihat pendidikan sebagai proses transmisi pengetahuan secaraformal
dan berkesinambungan, yang terjadi di antara pihak-pihak yang terlibat (dalam konteks sekolah, antara guru
dengan guru, murid dengan murid dan administratur) menurut perangkat-perangkat aturan yang baku.
Pengetahuan yang diperoleh akan digunakan dalam mewujudkan perilaku untuk menghadapi lingkungan
(Saifuddin, 2001: 9). Di dalam proses pendidikan, kurikulum memegang peranan penting sebagai alat untuk
mencapal tujuan pendidikan. Saat ini, kurikulum yang berjalan adalah kurikulum berbasis kompetensi
(KBK).

Tesisini mencoba mendeskripsikan bagaimana pel aksanaan kurikulum berbasis kompetensi di sekolah
dasar. Pelaksanaan KBK dilihat dalam kerangka pemikiran yaitu bagaimanannilai-nilai atau prinsip-prinsip
demokrasi yang terdapat dalam KBK diterapkan dalam proses pembel gjaran. Bagaimana prinsip kebebasan
dalam berpikir dan mengeluarkan pendapat, bertindak dan menghargai perbedaan hadir di dalam proses
pembel gjaran yang tercermin dalam interaks antara guru dengan murid, serta faktor-faktor apa sgja yang
mempengaruhi pelaksanaan KB tersebuit.

Pendekatan yang digunakan dalam tesis ini adalah pendekatan kualitatif melalui etnografi di dalam ruang
kelas, yaitu studi mengenai proses pendidikan yang terfokus pada interaksi antara guru dan murid di ruang
kelas (Hammersley, 1994). Karenainteraksi menjadi fokus maka peneliti menjadikan teori interaksionisme
simbolik sebagal guide untuk menjelaskan masalah yang ada. Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengamatan terlibat, wawancara dengan pedoman dan studi kepustakaan.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa pel aksanaan kurikulum baru telah memberi dampak pada cara guru
mengajar dalam proses pembelgjaran. Guru kini lebih menghargai pendapat siswa dalam proses belgjar. Ada
upayadari guru untuk memberikan pelgjaran kepada murid yang membuat murid mengalami sendiri apa
yang dipelgjarinya, yaitu dengan cara memberikan tugas praktik. Selain itu guru juga berupaya membangun
suasana belgjar yang dialogis. Y ang diuntungkan dengan adanya KBK. bukan hanya murid tetapi juga guru.
KBK memberikan kebebasan kepada guru untuk merancang materi pelgjaran sesuai dengan kebutuhan anak
dididiknya. Sudah ada guru yang menerapkan hal ini di tempat penelitian ini dilakukan. Guru tersebut tidak
terpaku pada buku gjar, ia mengembangkan sendiri materi pelgaran yang menurutnya sesuai dengan
kebutuhan anak didiknya. Adapun pelaksanaan kurikulum berbasis kornpetensi ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yakni peran guru, ketersediaan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan KBK serta
konsistensi kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.
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Pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi berimpliksi pada dibangunnya proses pendidikan yang
demokratis, di mana kebebasan berpikir dan mengeluarkan berpendapat ada di dalamnya. Membangun
pendidikan yang demokratis berarti menerapkan nilai-nilai demokrasi di dalam proses pembelgaran.



